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Ahli Kontruksi Sebut Spesifikasi
Laboratorium RSUD Curup Dikurangi

BENGKULU - Ahli Kontruksi dari
Universitas Prof. Hazairin Bengkulu,
Ir. Jarwoto, MT memberikan keteran.
gan terkalt perkara dugaan korupsi
Pembangunan Laboratorium RSUD
Curup Tahun Anggaran 2020.

Ahli Kontruksi, Jarwoto menyebut
bahwa berdasarkan hasil analisa, dari
Rancangan Anggaran Belanja (RAB)
proyek Pembangunan Laboratorium
RSUD Curup Tahun Anggaran 2020
tidak sesuai.

Lantaran tidak sesual dengan RAB,
laporan harga pun berbeda bahkan
didapati penurunan spesifikasi,

“Ada yang tidak sesuai dengan ren-
cana awal (RAB, red). Dan kemudian
itu yang menjadi penelusuran tim
Penuntut Umum,” terang Jarwanto
dalam persidangan, Senin, 3 Juni
2024.

Ahli Kontruksl, Jarwoto dihadirkan
dalam sidang lanjutan perkara ko-
rupsi yang menyeret empat terdakwa
Dirut CV Cahaya Riski, lvan Didi Sep-
tiadi, Dirut PT Nusa Mandiri Persada,
Suci Rahmananda, Konsultan Pen-
gawas PT. Nusa Mandiri Persada,
Fahrul Razi dan PPK, Harmansyah,

Sidang yang digelar di Pengadilan
Negeri (PN) Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) Bengkuly diketuai Majelis
Hakim, M. Solihin, SH.

Keterangan selanjutnya dari Jar-
wanto yaknl mengenal ketidak.
sesualan pada proyek Pembangunan
Laboratorium RSUD Curup.

Menurutnya ada beberapa yang
tidak sesual seperti pemasangan
kerangka pelafon scharusnya 4x4
CIm, Namun yang terpasang 3x3 cm.

Memang secara kelayakan Ahli
Jarwanto jelaskan itu bisa menahan,
namun secara hitungan itu tidak
sesual dengan apa yang ada di RAB.

Selanjutnya juga salah satu properti
seperti Koset jongkok ada yang di-
ganti mereknya. Hal tersebut secara
fungsi benar namun lagi-lagl secara
hitungan itu berbeda.

Dari sanalah juga Perwakilan BPKP
Provinsi Bengkulu mendapat hitun-
gan Kerugian Negara (KN) dalam
perkara ini.

sesuainya laporan harga menimbul-
kan juga penurunan spesifikasi.

“Proyek Laboratarium RSUD Re-
jang Lebong ini bukan dirubah RAB,
namun secara spesifikast dikurangl”
ungkap Jarwanto.

Jaksa Penuntut Umum (JPU) Kejak-
saan Negeri (Kejari) Rejang Lebong
tidak hanya menghadirkan Ahli
Kontruksi Jarwanto,

Namun JPU juga menghadirkan
ahli dari Perwakilan BPKP Bengkulu,
Andreas.

Dikatakan Andrean bahwa dalam
nilal harga ada beberapa yang di-
kurangi artinya secara perhitungan
harga ini selisih.

Andreas menjelaskan bahwa dalam
pembuatan laporan singkat untuk
bekal pada persidangan dirinya ber-
sama tim meneliti mulai dari harga
hingga angka kerugian materil dan
didapatlah selisihnya harga tersebut.

“Kami melakukan penyelidikan
sebelum datang ke persidangan ini.
Kaml juga menghitung kerugian
negara dan memang ada selisth dari
vang ada di RAB dan yang selesal
juga dengan bangunan yang sudah
selesal,” jelas Andreas.

Usal persidangan, |PU Kejari Re-
jang Lebong, Albert Hutapea, SH,
MH mengatakan bahwa keterangan
keterangan dua ahli menguatkan
keterangan saksi yang sebelumnya
yang telah JPU hadirkan.

Memang benar kerugian negara
didapat dari selisth harga akibat ti-
dak cocoknya spesifikasi bangunan
degan RAB yang direncanakan.

“Dalam segi harga itu selisih, sebab
pada RAB tidak sesual hal tersebut
juga yang dihitung oleh BPKP terang
Jarwanto.,

Lanjut jarwanto bahwa dirinya
sebagal ahli menegaskan ada yang
harus digaris bawahi

Bahwa pada proyek Pembangunan
Laboratorium RSUD Curup bukan
soal dirubahnya RAB, tetapl tidak

“Sesual prediksi kami bahwa ada  Pekerjaan itu, diduga tidak menga-
selisih dan dibenarkan oleh saksi ahli cu pada kontrak pekerjaan yang ada.
yang hari ini (kemarin, red) dihad-  Sehingga terjadi ketidaksesuaian
irkaan,” terang Albert. volume pekerjaan.

Sementara, Penasihat Hukum Kemudian, ada dugaan sebagian
(HP) empat terdakwa, Hotma T, Si- pekerjaan tidak dilaksanakan atau
hombing, SH mengungkapkan ada fikif, ada beberapa item yang dinai-
beberapa yang difokuskan oPH salah kan harga.
satunya penjabaran ahli kontruksl.  Selanjutnya, dalam dakwaan juga

Bahwa ahli kontruksi bisa tahu tertuang bahwakonsultan pengawas
mengenal berapa kali begisting di- dalam pekerjaan itu, tidak melaku-
lakukan, kan pengawasan dengan baik.

Sebab ahli kontruksi mengatakan  “Padahal pekerjaan fisik yang dilak-
begisting digunakan dua sampal sanakan kontraktor tidak mencapal
tiga kall. 100 persen dan terdapat kekurangan

“Ada yang masih mengganjal saya, volume, kemahalan harga” terang

yaitu darl mana ahli kontruksi tahu Deni,

pa kali penahan tekanan beton  Selanjutnya, Pejabat Pembuat
digunakan, hal tersebut membuat Komitmen (PPK) dalam pekerjaan
saya bingung” jelas Hotma. ini, tidak melakukan pemeriksaan

Lanjut Hotma bahwa pada persi- erhadap pekerjoan yang dilakukan
dangan berikutnya akan terlihat siap konsultan pengawas.
sebenmya dalang pada perkaraini.  “Bahkan, terdakwa Hermansyah

Scbab mercka mendapatkantender juga menyetujul pencairan dana
tersebut pasti ada yang mengaturdan Rpal juta yang diajukan konsultan
itu harus di pengawas,” sebut Deni.

“Di siadang selanjutnya kita akan ~ Atas perbuatan para terdakwa, |PU
lihat terangnya kasus ini, slapa yang Kejari Rejang Lebong mendakwa
bermain,” ungkap Hotma. para terdakwa dengan pasal berlapis.

Untuk agenda sidang berikutnya  primair, Pasal 2 Ayat (1) Jo Pasal
pemeriksaan keterangan para terda- 18 Undang-undang RI Nomor 31
kwa dan akan dilakukan pada 10 Junl Tahun 1999 tentang Pemberantasan
2024 mendatang. Tindak Pidana Korupsi sebagaima-

Sekadar mengulas, empatterdakwa na telah diubah dengan Undang-
m:g terseret perkara ini baru puli- undang RI Nomor 20 Tahun 2001

n kerugian negara (KN) sebesar tentang Perubahan atas Undang-
Rp300 juta. undang RI Nomor 31 Tahun 1999

Akibat perbuatan empat terdakwa tentang Pemberantasan Tindak
ini, berdasarkan hasil audit, timbul Pidana Korupsi jo Pasal 55 ayat (1)
KN mencapai Rp1,6 miliar dari pagu ke-1 KUHPidana.
anggaran pembangunan Laborato. Subsidair, Pasal 3 Jo pasal 18 Un.
rium RSUD Curup yang mencapai dang-undang RI Nomor 31 Tahun
Rp4 miliar. 1999 tentang Pemberantasan Tindak

Hal ini, disampaikan JPU Kejari Re- Pidana Korups! sebagaimana telah
jang Lebong, [)emw»Rq, SH, Kamis, dirubah dengan Undang-undang
4 April 2024 di PN Tipikor Bengkulu. RI Nomor 20 Tahun 2001 tentang

Dipaparkan Deni, berdasarkan isi Perubahan A atas Undang-undang RI
surat dakwaan, perbuatan melawan Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pem.
hukum yang dilakukan para terda. berantasan Tindak Pidana Korupsi
kwa, atas pckeqaan ndr‘;cmm. jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPidana.
gunana Laboratorium RSUD Curup (cwl)
yang dikerjakan sekira bulan Januari
hingga Desember pada 2020 lalu.



